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Dokter lima bintang untuk kesehatan mental remaja: peran dokter

keluarga

Zwingly Christian Jefferson Gerard Porajow*

Remaja adalah tahap peralihan ketika seorang anak
menjadi  seorang dewasa. Masa remaja
membentang dari usia 10 tahun hingga 24 tahun,’
rentang usia yang lebih sesuai dengan fase tumbuh
kembang kehidupan remaja. Tahap ini merupakan
tahap kritis yang penting yang mempengaruhi
kehidupan masa dewasa.’ Dokter keluarga, kontak
pertama layanan kesehatan, dapat berperan
penting untuk memastikan tumbuh kembang
kehidupan remaja ditangani dengan baik.

Dokter keluarga memiliki keunggulan untuk
mendukung kesehatan mental remaja dikarenakan
pengetahuan mereka yang menyeluruh
berhubungan dengan pasien dan keluarganya serta
hubungannya dengan masyarakat atau
komunitas.>* Layanan kesehatan dokter keluarga
dapat mencakup kesehatan remaja baik fisik,
mental, termasuk sosial. Peranan dokter keluarga
terhadap kesehatan mental remaja dapat
diwujudkan dalam konsep dokter lima bintang.

Dokter lima bintang atau Five Star Doctor
merupakan konsep ideal dokter dalam peranannya
bagi pasien dan komunitas.” Dalam pelayanannya,
dokter keluarga memperhatikan aspek
biopsikososial remaja, baik pada upaya promosi
kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan,
serta pemulihan kesehatan remaja.

e Penyedia layanan kesehatan ini atau care-
provider, melakukan pelayanan kedokteran
dengan berbasis ilmiah dan bukti kedokteran,
dengan keahlian dokter keluarga, dengan tetap
memperhatikan ~ dan  mempertimbangkan
kepentingan dan nilai-nilai dari pasien.
Terhadap pasien remaja, dokter keluarga dapat
melakukan pelayanan kesehatan menyeluruh
dan berkesimbungan yang sensitif terhadap
kebutuhan unik kelompok remaja tersebut,

Rekomendasi Kutipan:

Summary

Adolescence, from 10 years to 24 years, is the transitional
stage when a child becomes an adult. This is a critical stage
that affects the quality of life and adulthood. Family doctors,
the first point of contact for healthcare services, play an im-
portant role in ensuring the growth and development of ado-
lescents' lives. Family doctors have an advantage in supporting
adolescent mental health, because of their comprehensive
knowledge regarding patients and their families as well as their
relationship with society or the community. The role of family
doctors is discussed in the five star doctor concept.

Ringkasan

Remaja, dari 10 tahun hingga 24 tahun, adalah tahap perali-
han ketika seorang anak menjadi seorang dewasa. Ini adalah
tahap kritis yang mempengaruhi kualitas hidup dan ke-
hidupan masa dewasa. Dokter keluarga, kontak pertama
layanan kesehatan, berperan penting untuk memastikan tum-
buh kembang kehidupan remaja. Dokter keluarga memiliki
keunggulan untuk mendukung kesehatan mental remaja
dikarenakan pengetahuan mereka yang menyeluruh berhub-
ungan dengan pasien dan keluarganya serta hubungannya
dengan masyarakat atau komunitas. Peranan dokter keluarga
didiskusikan dalam konsep dokter bintang lima.

seperti  tumbung  kembang  kesehatan
reproduksi, dan perkembangan mental dan
kualitas  hidup  remaja, dengan tetap

mempertimbangkan kesehatan fisik, mental,
dan sosial remaja.

o Dokter berperan penting dalam penentuan

pengobatan dan perawatan pasien yang
dilakukan secara mangkus dan sangkil.
Kemampuan dokter keluarga dalam

mengambil keputusan untuk kesehatan remaja
menjadi salah satu penentu kehasilgunaan dan
kedayagunaan layanan kesehatan remaja.
Dokter keluarga dapat mengurangi hambatan,
meningkatkan koordinasi layanan kesehatan
remaja, dan membantu remaja dan orang tua
remaja memutuskan layanan kesehatan yang
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tepat untuk mereka.®’

e Sebagai  komunikator,  dokter  keluarga
memainkan peranan yang krusial dalam
mengomunikasikan  mendiskusikan  dengan
remaja pada isu-isu kesehatan mental,

pengurangan stigma dan mendorong perilaku
mencari layanan kesehatan. Komunikasi ini
terbangun dalam suasana yang positif, aktif
mendengar, dan sikap tidak menuduh, untuk
menciptakan ruang aman bagi remaja.

e Sebagai pemimpin masyarakat, dokter keluarga
berperan aktif untuk menuntun dan mendorong
masyarakat memiliki perilaku hidup sehat.
Dalam konteks ini, dokter keluarga dapat
menolong remaja memiliki perilaku sehat yang
menjauhi perilaku kesehatan berisiko, seperti
kesehatan reproduksi berisiko, penyalahgunaan
zat, dan konsumsi rokok dan rokok elektrik,
yang biasanya perilaku berisiko ini dimulai pada
usia remaja. Dokter keluarga juga dapat
mendorong mengikutsertakan remaja dalam
perencanaan  kesehatan masyarakat dan
menyediakan layanan kesehatan yang ramah
remaja.

e Kemampuan dokter keluarga mengelola
kesehatan pasien atau klinik, akan memainkan
peranan besar dalam meningkatkan derajat
hidup dan kualitas hidup kesehatan pasien.
Selain berperan sebagai klinisi, dokter keluarga
juga berperan koordinatif dalam perawatan
kesehatan remaja, terutama berkaitan dengan
layanan rujukan, dan memastikan terpenuhinya
layanan kesehatan untuk remaja termasuk
layanan kesehatan mental.

Dokter  keluarga  berperan  penting dalam
peningkatan dan layanan kesehatan mental dan
kualitas hidup remaja. Konsep Dokter Bintang Lima
ini memberikan kerangka berpikir dalam memahami
peran dokter keluarga pada konteks kesehatan
remaja ini. Dengan mewujudkan kelima faset ini,
dokter keluarga akan mampu berkontribusi secara
signifikan dalam rangka peningkatan kesehatan
mental yang positif di kalangan remaja.
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